
 
 

 
 

LAMPIRAN 

Lampiran I. Surat Ijin Penelitian 

 

Lampiran II. Surat Keterangan Melakukan Penelitian  

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran III. Surat Permohonan Ijin Penelitian dan Peminjaman Alat 

Laboratorium  POLTEKES  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran IV. Surat Hasil Laboratorium 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran V. Surat Keterangan Selesai Penelitian Laboratorium POLTEKES 



 
 

 
 

Lampiran VI. Formulir inspeksi sanitasi rumah makan 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran VII.  Lembar Obsevasi 

Lembar Observasi Pengamatan Pencucian Peralatan Makan Yang 

Digunakan Oleh Pekerja Pada Warung Makan Di Kelurahan Oesapa Selatan 

Hari/Tanggal        : 

Nama Responden : 

 

No Pengamatan Proses Pencucian Ya Tidak 

1. Apakah petugas sebelum mencuci peralatan makan 

memisahkan sisa makanan? 

  

2. apakah tersedia tempat sampah untuk sisa-sisa makanan 

atau kotoran? 

  

3. Apakah sisa makanan atau kotoran dikumpulkan di tempat 

sampah (kantong plastik)? 

  

4. Apakah tempat sampah terbuka atau tertutup kedap air?   

5. Mengguyur air kedalam peralatan yang akan 

dicuci atau tidak? 

  

6. Apakah peralatan makan direndam seluruh sampai 

permukaan terendam semua? 

  

7. Apakah peralatan makan di cuci dengan detergen?   

8. Apakah pencucian peralatan makan dilakukan dengan 

menggosok semua permukaan peralatan makan dengan 

detergen sampai bersih? 

  

9. Menggunakan sabun, tapas atau zat pembuang bau (abu 

gosok, arang, atau air jeruk nipis?  

  

10. Apakah air bersih untuk membilas peralatan makan 

tersedia dengan cukup ? 

  

11. Apakah air untuk membilas digunakan berulang-ulang 

atau terdapat minyak dari sisa makanan? 

  

12. Peralatan makan yang dibersihkan dibilas dengan cara 

menggosok-gosok dengan tangan sampai terasa 

kesat, tidak licin ? 

  

13. Apakah peralatan makan setelah dibilas langsung 

dikeringkan menggunakan lap ? 

  

14. Lap yang digunakan bersih sekali pakai ?   

15. Apakah setelah dibilas peralatan makan tersebut 

langsung digunakan? 

  

16. Apakah peralatan makan tersebut ditempatkan secara 

benar (penirisan dengan cara terbalik atau miring)? 

  



 
 

 
 

Definisi kategori jawaban: 

1. “Kategori baik” apabila, pengamatan dari observasi mencapai total skor  16. 

2. Kategori “Kurang baik” apabila, pengamatan dari observasi mencapai total skor 

8-12.  

3. Kategori “Tidak baik” apabila, pengamatan dari observasi mencapai total skor 

< 8. 

Skor diberi nilai dengan angka 1 dan 0 seperti jika pertanyaan sesuai “YA” di beri 

nilai 1 dan jika pertanyaan tidak sesuai “TIDAK” diberi nilai 0. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VIII. Tahap Penelitian 

 

Tahap Penelitian 

 

A. Teknik pengambilan sampel 

1. Pelaksanaan di lapangan 

a. Alat dan Bahan 

1) Lidi kapas steril 

2) Sarung tangan steril 

3) Api bunsen 

4) Pemantik 

5) Termos es 

6) Kapas dan alkohol 

7) Alat tulis 

8) Blanko/formulir/label 

9) Media transport cairan buffer phospat dalam botol 10ml 

b. Cara pengambilan sampel 

1) Menyiapkan lidi kapas steril 

2) Buka tutup reaksi yang telah berisi cairan buffer phospot. 

3) Masukan lidi kapas steril kepala tabung reaksi 

4) Menekan lidi kapas steril pada dinding tabung reaksi sebelum 

melakukan usapan 

5) Melakukan usapan pada alat makan : 

a) Sendok (usapan dilakukan pada seluruh permukaan luar dan 

dalam sendok) 



 
 

 
 

b) Pengusapan pada setiap bidang dilakukan 3 kali berturut- turut. Satu lidi 

kapas digunakan untuk 1 jenis alat makan, setiap jenis alat makan terdiri 

dari 5 buah. 

c) Setiap selesai mengusap suatu alat makan dari satu jenis lidi kapas steril 

harus dimasukan kedalam tabu raksi yang berisi cairan buffer phospat, 

diputar-putar dan ditekankan kedinding untuk membuang cairan, lalu 

diangkat dan digunakan untuk alat berikutnya. Lakukan hal ini 

berulang- ulang sampai seluruh alat makan dalam satu kelompok 

diambil usapnya, dengan demikian untuk satu kelompok jenis alat hanya 

menggunakan satu lidi kapas. 

d) Menghitung daerah luas usapan pada alat makan untuk mengethaui luas 

permukaan alat makan yang akan diusap. 

2. Pemeriksaan sampel di Laboratorium (angka lempeng total) 

a. Alat dan Bahan  

1) Sarung tangan  

2) Api bunsen  

3) Korek api  

4) Rak tabung  

5) Tabung reaksi 

6) Petridish 

7) Pipet ukur steril  

8) Media trasport yang berisi sampel 

9) Media plate couter agar (PCA) 



 
 

 
 

10) Kapas  

11) Kertas label 

12) Alat tulis 

b. Cara kerja 

1) Sediakan 7 tabun steril bersis 9 ml bufer phospat ph 7,2 dalam rak 

tabung, masing-masing tabung secara berurutan diberi tanda , , , , , , 

sebagai kode pengencer. 

2)  Siapakan 7 petridish steril pada 6 petridish diberi tanda pada bagian 

belakangnya sesuai dengan kode pengenceran dengan tanggal 

pemeriksaan 1 petridish lainnya diberi tansda “Kontrol” 

3) Kocok bahan specimen sampai homogen. Ambil 1 ml bahan specimen 

masukan kedalam tabung pertama dengan pipet ukur dan 

homogenkan. 

4) Pipet 1 ml dari tabung pertama ke dalam tabung ke dua dengan pipet 

ukur, demikian selanjutnya sampai tabung ke enam. 

5)  Dari masing-masing tabung di atas dimulai dari tabung ke enam, 

dengan mengunakan pipet ukur steril, diambil 1 ml dimasukan 

kedalam masing-masing petridish steril sesuai dengan kode 

pengenceran. Pada petridish control sampai di ganti dengan 1 ml bufer 

phospat. 

6) Semua petridish yang sudah di isi spesimen dituangi dengan PCA 

secukupnya ( 15-20ml) 

7) Setelah beku bungkus dengan kertas dan inkubasikan pada suhu 37℃ 

selama 2x24 jam dalan posisi terbalik. 



 
 

 
 

8) Masukan kedalam incubator dengan suhu 37℃ selama 2×24 jam 

dalam posisi yang terbalik, dan jumlah koloni yang tumbuh pada 

petridish dihitung setelah 2×24 jam. 

9) Masukan kedalam incubator dengan suhu 37℃ selama 2×24 jam 

dalam posisi yang terbalik, dan jumlah koloni yang tumbuh pada 

petridish dihitung setelah 2×24 jam. 

10) Kemudian di lakukakan pembacaan hasil. 

c. Hitung jumlah koloni dengan menggunakan   coloni counter (alat perhitungan 

dengan menggunakan kaca pembesar). 

Syarat yang hitung atau dibaca: 

1) 1 cawan petridish 30-300 koloni  

2) Warna koloni bening atau putih  

3) Jumlah koloni pada pada control tidal boleh lebih dari 10 coloni  

4) Rumus perhitungan koloni: 

∑K =
∑(𝑘𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖 −  𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙)

∑ 𝐶𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑚𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑡 ×  𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟 
 

∑K/cm2 =
∑𝑘𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖

(𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑢𝑠𝑎𝑝𝑎𝑛 × ∑ 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑚𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑢𝑠𝑎𝑝 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran IX. Master Tabel 

 

 



 
 

 
 

 

 



 

 
 

 

Master Tabel Angka Kuman Usap Alat Makan Pada Rumah Makan 

 Di Wilayah Kelurahan Oesapa Selatan Tahun 2025 

NO Kode RM Sendok Kriteria Gelas Kriteria 

1 RM 1 0 MS 2,077×103 TMS 

2 

 

RM 2 
 

0 MS 0 MS 

3 RM 3 1,16×101 TMS 0 MS 

 

Hasil IKL Rumah Makan Di Wilayah Kelurahan 

 Oesapa Selatan Kota Kupang 
 

 

 

 

 

Hasil Pengamatan Proses Pencucian Peralatan Makan 

Di Wilayah Kelurahan Oesapa Selatan Kota Kupang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kriteria Jumlah % 

1 Memenuhi Syarat 12 80 

2 

Tidak Memenuhi 

Syarat 3 20 

Total 15 100 

No Kriteria Jumlah % 

1 Baik 2 13 

2 Kurang Baik 10 67 

3 Tidak Baik 3 20 

Total 15 100 



 
 

 
 

Lampiran X. Dokumentasi Penelitian 

 

IKL Kondisi Sanitasi Rumah 

Makan 

Persiapan Alat dan Bahan 

Pemeriksaan Angka Kuman 

engamatan Proses Pencucian 

Peralatan Makan 

 

 
 

Hasil Pemeriksaan 10-1 

 



 
 

 
 

 
Pengamatan hasil coloni  

 

pengamatan area penyiapan pangan rumah 

makan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran XI. Lembar Asistensi Tugas Akhir 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran XII. Surat Keterangan Hasil Cek Plagiat 

 

 

 


